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This research is motivated by the students' skills in one of the 
basic techniques in a straight kick which is not good, especially 
when implementing a straight kick. This study applies the use of 
pyramid media which aims to determine the effect of the pyramid 
media on the ability of the basic technique of a straight kick on 
martial arts martial arts class VII students of SMP Negeri 2 
Pangkalpinang. This research uses a quantitative approach with 
pre-experimental methods. The design used is one group pretest-
posttest design. The population of the study was 262 students of 
SMP Negeri 2 Pangkalpinang with 262 students while the 
sampling technique was cluster random sampling, the sample in 
this study was 33 students. The data analysis technique of this 
study used a normality test with a pretest value of 0.234 and a 
posttest value of 0.126 while a Dtable value of 0.2077. Of the two 
groups of data has a value ≤ Dtable so that both groups of data 
are said to be normally distributed while the homogeneity test is 
obtained Fcount 1.27 <Ftable1.80 then the data has a 
homogeneous variant and the T test for the hypothesis test there 
is an increase of 42%, then seen from the results of tcount 
18,173> table 2.0423 with a significance level of 0.05% which 
means that Ho was rejected and Ha was accepted. Then it can be 
stated that there is an influence of the pyramid media on the ability 
of the basic technique of a straight kick on martial arts martial arts 
class VII graders of SMP Negeri 2 Pangkalpinang. 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterampilan siswa pada salah 
satu teknik dasar dalam tendangan lurus yang kurang baik 
terutama pada saat pelaksanaan tendangan lurus. Penelitian ini 
menerapkan penggunaan media piramida yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh media piramida terhadap kemampuan 
teknik dasar tendangan lurus pada materi bela diri pencak silat 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
experimental. Desain yang di gunakan yatiu one group pretest-
postest design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 
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Negeri 2 Pangkalpinang sebanyak 262 siswa sedangkan teknik 
pengambilan sampel dengan teknik kluster random sampling, 
sampel pada penelitian ini berjumlah 33 siswa. Teknik analisis 
data penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan nilai 
pretest Dhitung 0,234 dan posttest Dhitung 0,126 sedangkan nilai 
Dtabel 0,2077 . Dari kedua kelompok data memiliki nilai ≤ Dtabel 
sehingga kedua kelompok data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung 
1.27<Ftabel1.80 maka data memiliki varian yang homogen dan uji T 
untuk uji hipotesis terdapat peningkatan sebesar 42%, kemudian 
dilihat dari hasil thitung 18,173 > ttabel 2.0423 dengan taraf signifikan 
0,05 % yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh media piramida terhadap 
kemampuan teknik dasar tendangan lurus pada materi bela diri 
pencak silat siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang. 
Kata kunci: Media, Piramida, Kemampuan, Tendangan Lurus. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani dan pendidikan olahraga adalah dua macam pendidikan 
yang saling berhubungan terhadap dunia pendidikan sehingga pada saat ini nama 
dari pendidikan tersebut telah berubah menjadi pendidikan jasmani, kesehatan dan 
olahraga atau disingkat PJOK. Dua macam pendidikan yang digabung menjadi satu 
ini sangat berperan aktif terhadap dunia pendidikan yang ada di sekolah (Bangun, S. 
Y.,2016). Hal tersebut dilihat dari beberapa manfaat dan kegunaan dalam 
pembelajaran PJOK yang tidak hanya mengembangkan wawasan intelektual dan 
sosial para siswa, melainkan juga membangun mental dan spiritual para siswa 
(Royana, I. F.,2017). Ada banyak materi pembelajaran yang ada dalam mata 
pelajaran PJOK di sekolah, salah satunya materi pencak silat. Pembelajaran pencak 
silat perlu diajarkan kepada para siswa baik untuk mengenal tentang sejarah 
berdirinya pencak silat, mengenal macam-macam perguruan pencak silat yang ada 
di Indonesia dan mengenal beberapa teknik dasar dalam pencak silat. 
Pembelajaran pencak silat telah berkembang ditingkat sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama dan sekolah menengah atas. Dalam silabus sekolah menengah 
pertama materi bela diri pencak silat terdapat didalam silabus, sehingga materi 
tersebut diajarkan kepada siswa. Pembelajaran bela diri pencak silat dilakukan 
selama 3 jam pelajaran dalam satu kali pertemuan, untuk satu jam 
pertamasiswamembaca materi pencak silat sedangkan untuk jam kedua dan ketiga 
siswa praktik. Berdasarkan Kompetensi Dasar yang tercantum didalam silabus PJOK 
kelas VII bahwa siswa dapat memahami konsep gerak spesifik seni bela diri dan 
siswa dapat mempraktikan teknik gerak spesifik seni bela diri. Materi menyangkut 
tendangan, pukulan, elakan dan belaan. Teknik-teknik tersebut merupakan materi 
yang akan diajarkan, salah satunya teknik tendangan lurus, tendangan lurus 
merupakan tendangan yang dilakukan kearah depan dengan menggunakan jari-jari 
bagian dalam. 
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Tendangan lurus menjadi andalan para atlet dalam pertandingan karena selain 
mudah dilakukan tendangan ini juga sulit ditangkap oleh lawan tendangan 
merupakan teknik yang cukup tinggi dalam penilaian sebuah pertandingan (Nugraha, 
B. E., 2014). Tendangan lurus juga sangat efektif untuk menghasilkan power 
tendangan yang lebih besar karena lintasannya yang kedepan bagus untuk 
mendorong lawan sampai lawan terjatuh (Filipus, W.,2019). Pada materi pencak 
silat, pemahaman peserta didik hanya dalam bentuk teori, sedangkan untuk praktik 
teknik dasar tendangan lurus siswa masih belum maksimal serta guru tidak 
menggunakan pengembangan media sehingga menjadi hambatan dalam 
pembelajaran (Ihsan, N., & Suwirman, S.,2018). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pra penelitian terhadap siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang pada tanggal 04 April 2019, menunjukan 
bahwa pelaksanaan tendangan yang dilakukan oleh siswa masih belum maksimal, 
hal ini terlihat dari sikap pelaksanaan tendangan lurus dimana tendangan yang 
dihasilkan masih rendah sehingga tidak mencapai target sasaran, sasaran dalam 
tendangan lurus yaitu dada/ulu hati dan dagu, kemudian saat menendang perkenaan 
kaki siswa bukan menggunakan ujung jari-jari bagian dalam melainkan siswa 
menggunakan sisi bagian luar telapak kaki.Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru PJOK SMP Negeri 2 Pangkalpinang pada tanggal 05 April 2019  bahwa 
siswa yang dapat melakukan teknik dasar tendangan lurus dengan benar hanya 
berjumlah 11 orang dari 33 siswa. Terdiridari 7 orang laki-lakidan 4 orang 
perempuan. Hal ini dikarenakan masih kurangnya kreativitas guru dalam 
memanfaatkan media lain untuk  menunjang kemampuan teknik dasar tendangan 
lurus, karena saat mengajar guru hanya menggunakan media peaching. Mengatasi 
hal ini, maka untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar tendangan lurus pada 
materi bela diri pencak silat siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang. Peneliti 
memberikan solusi pembelajaran yang menggunakan media piramida. Media ini 
digunakan sebagai alat bantu siswa sebagai penghalang agar tungkai kaki                                                          
siswa saat menendang lurus dapat maksimal. Media piramida diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan teknik dasar tendangan lurus siswa. 
Media piramida merupakan alat sederhana yang terbuat dari kardus  yang 
terdiri dari 4 kardus, setiap kardus diberi warna yang berbeda-beda dan dibuat 
semenarik mungkin (Wilujeng, F., 2011).. Keseluruhan tingkatan kardus memiliki 
ukuran dengan tinggi 97 cm dan berat keseluruhan kardus ½ kg, namun dalam 
pelaksanaan tinggi tingkatan kardus disesuaikan dengan ukuran siswa karna setiap 
siswa memiliki tinggi yang berbeda-beda. Untuk tingkatan pertama dengan tinggi 
kardus 27 cm, lebar 69 cm dan berat 2 ons , tingkatan kedua dengan tinggi kardus 
26 cm, lebar 56 cm dan berat 1 ½ ons, tingkatan ketiga dengan ukuran tinggi kardus 
25 cm, lebar 33 cm dan berat kardus 1 ons dan untuk tingkatan keempat dengan 
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Gambar 1. Media Piramida 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Pre-eksperimental 
design, dengan menggunakan desain one group pretest posttest design karena 
penulis akan memberikan pretest (O1) Terlebih dahulu, setelah melakukan pretest 
siswa diberikan tindakan menggunakan media piramida untuk meningkatkan 
kemampuan teknik dasar tendangan lurus, setelah diberikan perlakuan tersebut 
siswa akan diberikan  tes akhir (O2). Sugiyono (2017: 74) pada desain ini terdapat 
pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan. Adapun desain dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.  
 
 
         
 
Gambar 2. Design penelitian (Sugiyono.,2017:74) 
 
Keterangan: 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi diklat/perlakuan) 
O2 = nilai posttest (setelah diberi dikla t/perlakuan) 
X  = perlakuan  
Pengaruh diklat/perlakuan terhadap pemahaman  siswa = ( O2 – O1).  
 
Dalam penelitian ini ada 2 variabel, yaitu: 
1. Variabel Independen: dalam bahasa indonesia yaitu variabel bebas atau 
seringdisebut juga dengan variabel (X), dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah media Piramida. 
2. Variabel Dependen: dalam bahasa indonesia yaitu variabel terikat atau sering 
disebut juga dengan variabel (Y), dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
terikat adalah kemampuan teknik dasar tendangan lurus pencak silat siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang. 
 
 
O1 X  O2 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pangkalpinang                                                                    
Jl. Adhyaksa 181 Pangkalpinan. Pelaksanaan penelitian ini akan  dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan (1 pertemuan dengan rincian waktu 3 x 40 menit) dengan 
jadwal dipertemuan pertama akan dilaksanakan pretest dan selanjutnya akan diberi 
perlakuan pada pertemuan selanjutnya setelah diberi perlakuan dengan media 
piramida selanjutnya akan dilakukan  posttest dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh media Piramida terhadap kemampuan teknik dasar tendangan 
lurus pencak silat.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Pangkalpinang Kota Pangkalpinang Provinsi Kep. Bangka Belitung yang 
berjumlah 262 orang. Menurut Sugiyono (2017: 81) “Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik kluster random sampling. 
Sampel yang terpilih pada penelitian ini ialah kelas VII/C yang berjumlah 33 orang 
siswa dalam satu kelas yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes teknik dasar 
tendangan lurus pencak silat.  
 
Nilai =   Jumlah Skor Perolehan 
                 Skor Maksimal 
 
Dalam penelitian perhitungan validitas data menggunakan validitas konstruk 
dengan menggunakan pendapat para ahli (judgment experts). Reliabilitas alat ukur 
adalah ketepatan alat tersebut mengukur apa yang diuk urnya, dalam penelitian ini 
perhitungan reliablilitas instrumen menggunakan metode Tes-Retest (tes ulang). Dalam 
metode Tes-Rest pengujian (uji coba) dilakukan dua kali terhadap sampel yang sama. 




Gambar 3. Rumus Product Moment (Sugiyono, 2017: 205) 
Keterangan : 
X      = skor pengamatan pertama 
Y      = skor pengamatan kedua 
N      = jumlah responden 
∑      = Jumlah skor variabel X 
∑y    = Jumlah skor variabel Y 
∑xy  = Jumlah total data XY 
          
 Sugiyono (2017: 147) menyatakan dalam penelitian kuantitaif, analisis data 
merupakan kegiatan setelah data dari responden atau sumber data lain terkumpul. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi datanya menyimpang 
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 Untuk menguji homogenitas digunakan rumus perbandingan varian dapat 





Gambar 4. Rumus Perbandingan varian (Riadi, 2014: 104) 
Keterangan :  
 =  varian terbesar 
  =   varian terkecil 
Menguji hipotesis yang digunakan Uji t. Rumus pengujian 
hipotesismenggunakan rumus Uji T (t-test) dengan taraf signifikan= 0,05. Adapun 





Gambar 5. Rumus Rumus Uji t-test (Riadi, 2014: 157) 
Keterangan: 
t =  Nilai t 
D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-postest) 
N =  Jumlah Sampel 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
a. Kemampuan teknik dasar tendangan lurus saat pretest. 









Hasil perhitungan dari data tes kemampuan teknik dasar tendangan lurus 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang saat pretest diperoleh hasil data Mean 
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Gambar 6. Diagram Nilai Pretest 
 
b. Kemampuan teknik dasar tendangan lurus saat Posttest. 









Hasil perhitungan dari data tes kemampuan teknik dasar tendangan lurus 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang saat posttest diperoleh hasil data Mean 
63.90, Median 62,5, Std.Deviation 17,63, Variance 310,81, Minimum 33, Maksimum 
100. 
 
Gambar 7. Diagram Nilai Postttest 
Indonesian Journal of Sport Science and Coaching  
Vol. 02, No. 01 (2020), Hal. 22-34 
Ria Ismawati, dkk 29 
 
c. Grafik Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest. 
 
 
Gambar 8. Diagram Perbandingan nilai rata-rata pretest-posttest 
Grafik perbandingan kedua test ini dibentuk dari hasil uji masing-masing test. 
Pada nilai test awal (pretest) diperoleh nilai rata-rata 45.51 dan hasil tes akhir 
(postest) diperoleh nilai rata-rata 63.90. Pada uji normalitas nilai test awal (pretest) 
diperoleh hasil 0.234 sedangkan terakhir (postest) diperoleh hasil 0.126.  
 
2. Persyaratan analisis data 
a. Uji Normalitas. Untuk Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3.  
 










Berdasarkan tabel diatas, terlihat nilai pretest Dhitung0,234 dan posttest 
Dhitung0,126 sedangkan nilai Dtabel 0,2077. Dari kedua kelompok data memiliki nilai ≤ 
Dtabeel sehingga kedua kelompok dataa tersebut dikatakan berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Fisher dengan 
berdasarkan Ftabel. Jika Fhitung<Ftabel maka data homogen, jika Fhitung>Ftabelmaka data 
tidak homogen. 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok Fhitung Ftabel Keterangan 
Pretest-Posttest 1.27 1.80 Homogen 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fhitung 1.27 dan nilai Ftabel 1.80. Fhitung 




Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh media 
Piramida terhadap kemampuan teknik dasar tendangan lurus pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Pangkalpinang. 




thitung ttabel Df 
 18,173 
2.0423 33 Berpengaruh 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh thitung 18,173 dan ttabel 2.0423. Ternyata 
nilai thitung lebih besar dari ttabel (18.173>2.0423) maka Ho dan Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul ”pengaruh media piramida 
terhadap kemampuan teknik dasar tendangan lurus pada materi bela diri pencak silat 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang” terdapat peningkatan sebesar 42%. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 13-24 Januari semester genap tahun 
2019/2020, dengan menggunakan sampel penelitian yaitu siswa kelas VII/C SMP 
Negeri 2 Pangkalpinang yang berjumlah 33 orang. Penelitian ini dilakukan selama 4 
kali pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama peneliti melakukan penilaian pretest 
teknik dasar tendangan lurus terhadap sampel penelitian untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment, pada pertemuan 2-3 peneliti 
memberikan perlakuan atau treatment dengan menggunakan media piramida 
Pertemuan ke 4 peneliti melakukan penilaian posttest untuk melihat pencapaian nilai 
pada kemampuan teknik dasar tendangan lurus pada materi bela diri pencak silat 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkalpinang setelah diberikan treatment atau 
perlakuan. 
Setelah semua data dianalisis dengan berbagai tahapan yang dimulai dengan 
uji statistika untuk menentukan mean, median, modus, standar deviasi, varian dan 
range. Kemudian dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data hasil 
tersebut untuk keseluruhan nilai yang diperoleh setelah dilakukan perhitungan 
menyatakan  bahwa semua data berdistribusi normal. Setelah data telah dinyatakan 
normal maka dapat dilakukan analisis terakhir. Analisis terakhir yang dilakukan 
adalah uji hipotesis dengan syarat Jika nilai thitung<ttabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak dan Jika nilai thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima Hasil yang diperoleh 
yaitu, thitung 18,173>ttabel 2.0423 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh dari media piramida terhadap kemampuan 
Teknik Dasar Tendangan Lurus Pada Materi Bela Diri Pencak Silat Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 2 Pangkalpinang”. Dengan media piramida dapat meningkatkan teknik 
dasar tendangan lurus (Ningtyas, R. R., 2019). Dengan konsentrasi dapat 
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meningkatkan kecepatan tendangan pada pencak silat (Ihsan, N., & Suwirman, S., 
2018). Instrumen kecepatan berbasis teknologi dapat meningkatkan kecepatan 
tendangan lurus (Ihsan, N., Yulkifli, Y., & Yohandri, Y.,2018). Teknik yang tepat akan 
meningkatkan kualitas (Saputra, A., Muzaffar, A., Alpaizin, M., & Wibowo, Y. G., 
2019). Dengan media yang variasi akan mampu meningkatkan peforma atlet 
(Anto,A.H., 2019). Media dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Aina, M., 
2016;Sadikin, A., 2018). Media adalah alat untuk menyampaikan informasi yang 
membantu penjelasan guru. Media tidak terpisah dalam pembelajaran di sekolah 
(Sholichah, L. A. M., & Sukidi, M., 2011; Arifudin, A., Kuswandi, D., & Soepriyanto, 
Y., 2019). Pengembangan produk pembelajaran membantu kecakapan peserta didik 
(Handoko, A. H., & Pandiangan, D. S., 2019) 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil anaalisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada 
bab IV.  Diperoleh hasil uji normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-smirnov 
diperoleh hasil pretest 0,234 dan hasil posttest 0,126, sedangkan Dtabel 0,2077 maka 
kedua kelompok data memiliki nilai≤ Dtabel sehingga kedua kelompok data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal. Kemudian setelah data berdistribusi normal dilakukan 
uji homogenitas menggunakan Uji-Fisher diperoleh hasil nilai Fhitung1.27 dan nilai 
Ftabel 1.80. Fhitung 1.27 <Ftabel 1.80, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki varian yang homogen. Pengujian terakhir yaitu pada uji hipotesis terdapat 
peningkatan sebesar 42% dengan menggunakan Uji-t diperoleh nilai thitung lebih besar 
dari ttabel (18,173>2.0423) dengan taraf signifikan 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul ”pengaruh 
media piramida terhadap kemampuan teknik dasar tendangan lurus pada materi bela 
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